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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL MANAGEMENT AND 

GEOGRAPHIC ELEMENTS ON THE EXISTENCE OF  

POTENTIAL MALARIA BREEDING PLACE IN  

HANURA VILLAGE, TELUK PANDAN  

DISTRICT, PESAWARAN  

LAMPUNG REGENCY 

 

By 

Made Dwika Angga Kusuma 

 
Background : Malaria is an endemic disease in subtropical and tropical areas 

throughout the world. The spread of malaria infection occurs due to the bite of 
malaria vector mosquitoes in humans that enter sporozoites into the human body. 
Host, agent, and environmental factors are factors that determine the spread of 
malaria cases. The existence of a breeding place is an example of environmental 

factors that influence the spread of malaria. In an area where there are many 
potential breeding sites, malaria sufferers, and their vector mosquitoes, 
transmission is very likely to occur. The purpose of this study is to examine the 
effect of environmental management and geographical elements on the existence 

of potential breeding places for malaria vectors in Hanura Village, Teluk Pandan 
District, Pesawaran Regency, Lampung. 
Methods : This research was an observational analytic study with a cross-
sectional approach. The data of this study used primary and secondary data with 

the number of samples in this study was 47 samples. 
Results : The number of potential breeding places in Hanura Village, Teluk 
Pandan District, Pesawaran Regency, Lampung is 47 research samples. In the 
statistical test, it was found that the correlation value was moderate and p value 

<0.05 on the variables of puddles, trench digging, and temperature, so there was 
a significant relationship between puddles, trench digging, and temperature, with 
the existence of potential breeding places, while the altitude variable was not 
found. correlated and p value > 0.05, then there is no significant relationship 

between altitude and the existence of potential breeding places. 
Conclusion : Mapping of malaria in Hanura from 6

0
27’32.8”S to 6

0
28’19.2”S 

and 105
0
13’47.1”E to 105

0
14’55.4”E mostly found in male with age >15years 

and mapping of potential breeding place were found in the form of puddles, and 

inundated ditches from 6
0
27’40” S to 6

0
28’25.3”S and 105

0
13’51.5”E to 

105
0
14’52.5”E. Potential breeding places are affected by puddles, trench 

digging, and temperature, while altitude does not affect the existence of potential 
breeding places. 
Keywords : Breeding Place, Environmental Management, Geographical 

Elements, Malaria 
 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGELOLAAN LINGKUNGAN DAN 

UNSUR GEOGRAFI TERHADAP KEBERADAAN 
POTENSIAL BREEDING PLACE VEKTOR MALARIA  

DI DESA HANURA KECAMATAN TELUK PANDAN  

KABUPATEN PESAWARAN LAMPUNG 

 

Oleh 

Made Dwika Angga Kusuma 

 
Latar Belakang : Penyakit malaria yaitu penyakit endemik di daerah subtropis 
dan tropis di seluruh dunia. Penyebaran infeksi malaria terjadi akibat adanya 

gigitan nyamuk vektor malaria pada manusia yang memasukkan sporozoit ke 
dalam tubuh manusia. Faktor host, agent, dan lingkungan merupakan faktor 
yang menentukan penyebaran kasus malaria. Keberadaan breeding place 
merupakan contoh faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya penyebaran 

malaria. Pada suatu daerah yang banyak ditemukan tempat perindukan potensial, 
penderita malaria, serta nyamuk vektornya, maka penularan sangat mungkin 
terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh pengelolaan 
lingkungan dan unsur geografi terhadap keberadaan potensial breeding place 

vektor malaria di Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 
Pesawaran, Lampung. 
Metode  : Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Data penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 47 sampel. 
Hasil : Jumlah tempat potensial breeding place di Desa Hanura, Kecamatan 
Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung adalah 47 sampel penelitian. 
Pada uji statistik didapatkan nilai korelasi sedang dan nilai p <0.05 pada variabel 

genangan air, penggalian parit, dan suhu, maka terdapat hubungan yang 
bermakna antara genangan air, penggalian parit, dan suhu, dengan keberadaan 
potensial breeding place, sedangkan pada variabel ketinggian didapatkan tidak 
berkorelasi dan nilai p >0.05, maka tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara ketinggian dengan keberadaan potensial breeding place. 
Kesimpulan : Pemetaan penderita malaria Desa Hanura dengan titik koordinat 
6

0
27’32.8” LS s.d 6

0
28’19.2” LS dan 105

0
13’47.1” BT s.d 105

0
14’55.4” BT 

sebagian besar ditemukan pada jenis kelamin Laki-Laki dengan umur >15 tahun 

dan pemetaan potensial breeding place ditemukan berupa genangan air dan parit 
yang menggenang dengan titik koordinat 6

0
27’40” LS s.d 6

0
28’25.3” LS dan 

105
0
13’51.5” BT s.d 105

0
14’52.5” BT. Potensial breeding place dipengaruhi 

oleh genangan air, penggalian parit, dan suhu, sedangkan ketinggian tidak 
mempengaruhi keberadaan potensial breeding place. 

Kata Kunci : Breeding Place , Malaria, Pengelolaan Lingkungan, Unsur 
Geografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit malaria yaitu penyakit endemik di daerah subtropis maupun tropis di 

seluruh dunia. Penyebaran infeksi malaria terjadi akibat adanya gigitan 

nyamuk vektor malaria pada manusia yang memasukkan sporozoit ke dalam 

tubuh manusia. Distribusi parasit malaria ini juga bervariasi di seluruh dunia, 

yang umumnya terdapat pada daerah tropis dan sub-tropis. Pandemi global 

malaria mengakibatkan 228 juta kasus secara global 3,5%  kasus tersebut 

ditemukan di negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. WHO 

menyatakan bahwa seluruh penduduk Indonesia berisiko tertular malaria dan 

sekitar 6,4% dari penduduk memiliki risiko tinggi (WHO, 2019). 

 

Menurut Riskesdas pada tahun 2018, Indonesia menjadi negara dengan 

prevalensi malaria yang tinggi di Asia Tenggara. Beberapa provinsi didapat 

API (Annual Parasite Incidence) di atas rata-rata nasional. Pada tahun 2007, 

API merupakan indikator yang digunakan untuk pemantauan malaria di 

Indonesia. Penggunaan API pada tahun 2008-2013 mengalami penurunan 

sebesar 1,09 per 1.000 penduduk. 

 

Pada tahun 2015, kasus malaria yang terjadi di Lampung sebesar 26.722 

dengan kesakitan tertinggi terdapat di Pesawaran. Pada tahun 2013-2016 API 

malaria per 1.000 penduduk cenderung menurun, meskipun pada tahun 2013 

meningkat pada tahun berikutnya sebanyak 0,21%. Pesawaran merupakan 

kabupaten di provinsi Lampung yang termasuk daerah tinggi kasus malaria 

dengan angka API sebesar 7,5% ditahun 2017.  Dari 144 desa di Kabupaten 

Pesawaran, tercatat sebagian besar merupakan desa yang terbebas dari kasus 
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malaria, walaupun masih ada 30 desa tercatat dalam positif kasus malaria 

menurut Dinas Kesehatan Pesawaran pada tahun 2015 (Dinkes Kabupaten 

Pesawaran, 2017). 

 

Pada tahun 2014-2015, kasus malaria masih sering terjadi di Kabupaten 

pesawaran bahkan hingga menyebabkan kematian. Menurut laporan bulanan 

malaria pada tahun 2014 ditemukan 3.037 kasus dengan 3 kematian dan pada 

tahun berikutnya 2.711 kasus dan 2 kematian. (Dinkes Provinsi Lampung, 

2015). 

 

Perilaku, Morbiditas, dan lingkungan fisik merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan angka API semakin fluktuatif. Lingkungan yang memengaruhi 

penyakit malaria antara lain, lingkungan fisik (suhu, ketinggian, kelembaban, 

sinar matahari, dan tempat perindukan), lingkungan biologi (predator air, 

tumbuhan bakau, lumut), dan lingkungan kimia (pH, air, salinitas air). Faktor 

lingkungan memberikan kontribusi besar terhadap penyebaran penyakit 

malaria. Lingkungan fisik seperti tempat perindukan (breeding place), suhu, 

ketinggian, kelembaban, mempengaruhi hubungan kehidupan vektor dalam 

penyebaran malaria dan kehidupan parasit dalam tempat perindukan nyamuk 

(Sugiarti, 2020). 

 

Faktor host, agent, dan lingkungan merupakan faktor yang menentukan 

penyebaran kasus malaria. Keberadaan breeding place merupakan contoh 

faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya penyebaran malaria. Pada 

suatu daerah yang banyak ditemukan tempat perindukan potensial, penderita 

malaria, serta nyamuk vektornya, maka penularan sangat mungkin terjadi 

(Gordon, 2012). 

 

Penelitian Woyessa (2013) ditemukan risiko 1,59 kali lebih besar 

kemungkinan terjangkit malaria jika ditemukan rumah yang memiliki 

genangan air dibandingkan dengan yang tidak. Dan jarak rumah penduduk 

yang berada dalam jangkauan terbang nyamuk dari tempat perindukan 
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nyamuk memiliki risiko lebih tinggi terjangkit malaria. 

 

Unsur geografis merupakan sesuatu yang penting karena mencakup letak, 

cuaca, iklim, suhu, dan sumber daya alam di suatu daerah. Suatu perilaku 

nyamuk yang berpotensi sebagai vektor malaria yaitu menyukai tempat 

peristirahatan yang dingin, gelap, dan lembab (Mandasari, 2012). 

 

Habitat perkembangbiakan nyamuk banyak dijumpai di wilayah Hanura yang 

merupakan area pesisir pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi. 

Berdasarkan dengan kondisi geografi yang ada, dengan banyaknya ditemukan 

habitat perkembangbiakan vektor malaria, dapat meningkatkan pertumbuhan 

populasi nyamuk yang mengakibatkan risiko terjadinya penularan akan 

semakin tinggi (Palupi, 2010). 

 

Sebagai upaya pencegahan angka kejadian malaria bisa dilakukan 

pengendalian breeding place vektor. Pengendalian vektor menyangkut 

tentang hidup bersih dan kesehatan lingkungan. Pengendalian vektor terbagi 

menjadi 2, yaitu secara alami, dan buatan. Pengendalian alami contohnya 

suhu udara, semakin rendah suhu maka semakin panjang siklus hidup parasit 

didalam tubuh nyamuk, lalu kelembaban udara,  semakin tinggi kelembaban 

suatu tempat maka semakin panjang umur nyamuk. Pengendalian vektor 

dengan pengendalian buatan yaitu, manipulasi lingkungan seperti 

mengalirkan air yang tergenang. Pengendalian kimiawi contohnya 

menuangkan minyak/solar di permukaan air untuk memberantas breeding 

place. Pengendalian biologik dengan memperbanyak pemangsa/musuh alami 

serangga vektor, yaitu penyebaran ikan pemakan jentik ke tempat perindukan 

nyamuk (Ridjal, 2015). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pentingnya dilakukan pemetaan keberadaan 

breeding place, mengetahui titik keberadaan potensial vektor nyamuk 

malaria, faktor lingkungan yang mempengaruhi terciptanya tempat 
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perkembangbiakan nyamuk, serta cara penularannya, maka dapat dilakukan 

upaya untuk pencegahan faktor risiko dari lingkungan. Pemetaan akan 

dilakukan dipesisir pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi Desa Hanura, 

Pesawaran, Lampung (Sunaryo, 2012). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikemukakan pertanyaan penelitian 

berikut ini:  ”Apakah terdapat pengaruh pengelolaan lingkungan dan unsur 

geografi terhadap keberadaan potensial breeding place vektor malaria di Desa 

Hanura Kabupaten Pesawaran Lampung” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan lingkungan dan unsur 

geografi terhadap keberadaan potensial breeding place vektor malaria 

di Desa Hanura, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

1.3.1 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pemetaan penderita malaria di Desa Hanura Kabupaten 

Pesawaran Lampung. 

2. Mengetahui angka kejadian malaria berdasarkan usia dan jenis 

kelamin 

3. Mengetahui pemetaan lokasi potensial breeding place vektor 

malaria di Desa Hanura Kabupaten Pesawaran Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh genangan air dan penggalian parit terhadap 

keberadaan potensial breeding place vektor malaria di Desa Hanura 

Kabupaten Pesawaran Lampung. 

5. Mengetahui pengaruh suhu dan ketinggian suatu tempat terhadap 

keberadaan potensial breeding place vektor malaria di Desa Hanura 

Kabupaten Pesawaran Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Lain 

Menambah pengetahuan mengenai keadaan malaria di Desa Hanura 

Kabupaten Pesawaran Lampung dan menjadi informasi mengenai kriteria 

dan karakter tempat perindukan nyamuk vektor malaria. 

 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Sebagai dasar penanggulangan penyakit malaria yang dapat dilakukan 

melibatkan berbagai pihak, seperti Dinas Kesehatan, maupun masyarakat 

sekitar. 

 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kewaspadaan masyarakat terhadap keberadaan breeding place. Agar 

masyarakat lebih menjaga lingkungannya dengan baik.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penyakit Malaria 

Penyebaran infeksi malaria terjadi akibat adanya gigitan nyamuk vektor 

malaria pada manusia yang memasukkan sporozoit ke dalam tubuh manusia. 

Malaria juga biasa disebut demam tropik, demam pantai, demam roma, 

demam charges, dan paludisme (Prabowo, 2008). 

 

Organisme penyebab malaria adalah protozoa dari genus plasmodium. Secara 

umum terdapat empat spesies plasmodium, yaitu Plasmodium ovale,  

Plasmodium falciparum, Plasmodium malariae, Plasmodium vivax, dan 

Plasmodium Knowlesi (Harjianto, 2014). 

 

Plasmodium ovale adalah parasit yang menginfeksi dalam terjadinya penyakit 

malaria ovale. Malaria ovale ini merupakan infeksi malaria yang jarang 

ditemukan pada manusia. Plasmodium ovale, sering ditemui di daerah Afrika 

dan Pasifik Barat dan jarang ditemukan di Indonesia.  Proses gametosit dari 

Plasmodium ovale memerlukan waktu yang lebih lama di dalam darah perifer 

dibanding malaria yang lain. Malaria ovale tidak bisa dianggap enteng 

walaupun jarang ditemukan, karena dapat menyebabkan kematian (Harjianto, 

2014). 

 

Plasmodium falciparum adalah parasit yang menyebabkan malaria tropika. 

Penyakit malaria tropika biasa disebut malaria falciparum ataupun malaria 

tertiana maligna. Penyakit ini adalah jenis malaria yang sangat berbahaya jika 

sudah menginfeksi manusia, karena dapat menyerang otak secara fatal dan 

gejalanya timbul berselang selama 48 jam (Harjianto, 2014). 
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Plasmodium malariae adalah parasit yang menyebabkan malaria malariae 

atau bisa disebut malaria quartana. Infeksi malaria quartana ini menyerang 

setiap 72 jam. Malaria quartana yang merupakan penyakit dari infeksi 

Plasmodium malariae ini juga termasuk dalam penyakit yang berbahaya 

(Harjianto, 2014). 

 

Plasmodium vivax adalah parasit yang menginfeksi dalam terjadinya penyakit 

malaria vivax atau malaria tertiana. Gejala yang ditimbulkan malaria vivax ini 

umumnya berupa demam dalam 72 jam sekali atau tiga hari. Penyakit ini 

termasuk jenis malaria yang tidak berbahaya, tetapi jika tidak dirawat dengan 

seksama, bisa menyebabkan kematian (Harjianto, 2014). 

 

Plasmodium knowlesi ditemukan di seluruh Asia Tenggara dan parasit 

malaria baru yang bisa menginfeksi manusia. Plasmodium knowlesi terbukti 

menjadi penyebab signifikan malaria zoonosis. Plasmodium knowlesi 

memiliki siklus yang cepat dan dapat berkembang menjadi infeksi yang parah 

yaitu replikasi selama 24 jam (Harjianto, 2014). 

 

Penyemprotan rumah dengan insektisida yang sesuai, penggunaan kelambu 

atau penghalang serangga lainnya, pembunuhan jentik dan nyamuk dewasa, 

pemberantasan habitat perkembangbiakan nyamuk dengan penimbunan 

genangan air dan penggalian parit merupakan beberapa hal yang bisa 

dilakukan untuk mencegah penularan malaria. Pencegahan lain yang bisa 

dilakukan yaitu dengan mengonsumsi obat antimalaria (Kemenkes RI, 2018). 

 

Faktor host merupakan suatu faktor penting yang mempengaruhi endemisitas 

malaria itu sendiri. Suku bangsa merupakan salah satu contoh dianggap 

sebagai faktor host. Imunitas juga merupakan faktor penentu. Parasit malaria 

yang ditemukan pada bayi ternyata lebih redah dibandingkan dengan dimasa 

anak-anak, dikarenakan imunitas bayi masih diperoleh dari sang ibu, lalu 

menurun seiring bertambahnya usia yang menyebabkan bila anak terinfeksi 

penyakit malaria, maka dapat dipastikan bahwa kepadatan parasitnya akan 
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tinggi (Gordon, 2012). 

 

Parasit genus Plasmodia, Famili Plasmodiidae dari Ordo Coccidiidae adalah 

agen infeksi malaria. Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax adalah 

yang paling sering ditemukan di Indonesia dibanding dengan dua plasmodion 

lainnya. Plasmodium falciparum sering memberikan gejala yang berat sampai 

mengakibatkan kematian, dan juga sering resisten terhadap obat antimalaria 

(Sucipto, 2015). 

 

Faktor agent dan host sangat bergantung lingkungannya, didalam kondisi 

serasi maka peran faktor agent dan host akan meningkatkan potensi 

terjadinya suatu penyakit. Sebagai contoh, timbulnya penyakit malaria dapat 

disebabkan karena adanya genangan air yang kurang diperhatikan, 

persawahan yang lembab, dan tambak ikan yang kurang baik dalam 

pengelolaannya, merupakan tempat yang disukai oleh nyamuk sebagai tempat 

perindukannya. Faktor lingkungan contohnya yaitu lingkungan fisik seperti 

suhu, kelembaban udara, hujan, dan arus air.  Lingkungan biologi seperti 

adanya tumbuhan atau hewan air, dan lingkungan kimiawi (Sucipto, 2015). 

 

2.2 Pengelolaan Lingkungan Untuk Pencegahan Malaria 

Pendekatan dalam pengelolaan lingkungan mencakup tentang perencanaan, 

pengaturan, pelaksanaan, dan kontrol. Manajemen tersebut harus 

dilaksanakan sedemikian rupa agar setiap komponen dapat berfungsi secara 

baik dan teratur. 

 

Perencanaan dibagi menjadi perencanaan jangka pendek yang biasanya 

bersifat tahunan, terutama pendekatan teknis operasional pengelolaan 

lingkungan, lalu perencanaan jangka menengah yang biasanya berjangka 3 

sampai 5 tahun, yaitu upaya pengembangan lingkungan dan perencanaannya, 

dan perencanaan jangka panjang, umumnya >5 tahun yang mencakup 

ekosistem yang luas dalam pengembangan pengelolaan lingkungannya 

(Walker, 2014). 
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Pengaturan adalah hal yang mencakup aspek teknis operasional, aspek 

administratif,  sumber daya manusia, dan bahkan aspek keuangan. Hubungan 

ini baik dalam komponen internal maupun dengan pihak lain diluar organisasi 

pengelola dalam upaya pengelolaan lingkungan (Walker, 2014). 

Realisasi atau tindakan dari seluruh rencana yang sudah diatur sedemikian 

rupa, sehingga semua kegiatan terkait aspek pengelolaan lingkungan dapat 

berjalan secara optimal seperti yang direncanakan, realisasi biasa disebut juga 

pelaksanaan (Walker, 2014). 

 

Kontrol adalah metode yang dilakukan untuk memantau, mengetahui 

perkembangan dari masing-masing komponen agar setiap unit dapat 

terjalankan sesuai rencana dan terpadu, dan jika terdapat penurunan kinerja 

dari suatu unit, maka dapat ditentukan pola penanganan yang tepat. 

Sinkronisasi antara perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan dalam 

pengelolaan lingkungan pun dapat diketahui  dengan metode kontrol sistem 

tersebut (Walker, 2014). 

 

Untuk pengertian dari manajemen lingkungan, banyak ahli memiliki definisi 

tersendiri tentang manajemen lingkungan. Hal ini selalu berkenaan dan 

berhubungan dengan permasalahan di lingkungan setempat terjadinya suatu 

kerusakan lingkungan, dan juga kegiatan yang mencakup pelaksanaan, 

pengamatan, dan mencegah pencemaran yang terjadi pada lingkungan fisik 

(tanah, air, dan udara), habitat biologis dan keanekaragaman hayati 

(Kemenkes RI, 2018). 

 

Pengelolaan lingkungan diartikan sebagai kegiatan terpadu yang dilakukan 

demi terciptanya suatu lingkungan yang berkesinambungan dalam kebaikan 

bersama. Pengelolaan lingkungan bertujuan untuk menghindari, menghadapi 

dan menyelesaikan penurunan kualitas lingkungan, serta mengorganisasikan 

kegiatan-kegiatan pelestarian agar terciptanya suatu ekosistem yang sehat 

bagi masyarakat sekitar (Ernawati, 2011). 
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Pengelolaan lingkungan dalam pengendalian vektor dapat dilakukan dengan 

cara manipulasi lingkungan yang bersifat sementara, kegiatan ini dilakukan 

untuk menciptakan keadaan yang tidak memungkinkan nyamuk untuk 

berkembangbiak. Bisa juga dilakukan pembuatan saluran penghubung, 

genangan air payau merupakan tempat favorit nyamuk untuk berkembang 

biak. Upaya untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk pada genangan air 

payau tersebut bisa dilakukan dengan cara pembuatan saluran air payau 

dengan air laut (Ernawati, 2011). 

 

Pengaturan pengairan yang baik merupakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi perkembangbiakan nyamuk. Pemutusan pengairan yang 

dilakukan secara teratur adalah upaya efektif untuk pengendalian 

perkembangbiakan vektor. Menebang hutan untuk pengalihan lahan 

merupakan upaya efektif untuk memberantas perkembangbiakan nyamuk, 

contohnya pembuatan tambak udang, tetapi tambak harus dipelihara dengan 

baik, bila tambak ini tidak terpelihara, maka akan menciptakan tempat bagi 

nyamuk untuk berkembang biak (Ernawati, 2011). 

 

Hal lain yang dapat dilakukan dalam pengelolaan lingkungan dalam 

pencegahan vektor malaria yaitu manipulasi lingkungan yang bersifat 

permanen, upaya yang bisa dilakukan diantaranya, penimbunan genangan air 

yang dapat ditimbun menggunakan tanah, pasir dan koral. Pengeringan dapat 

dilakukan dengan cara menggali parit di sekitar lingkungan dengan 

kedalaman lebih dari 50 cm untuk memastikan aliran yang baik mencegah 

terjadinya penyumbatan yang berpotensi timbulnya genangan air pada parit. 

Begitu juga reboisasi pohon bakau akan mempunyai kontribusi yang bagus, 

karena akan mengundang ikan-ikan untuk menjadikannya habitat dan akan 

memakan jentik nyamuk sehingga nyamuk tidak dapat berkembang 

(Ernawati, 2011). 

 

Pencegahan merupakan hal yang lebih utama daripada pengobatan malaria. 
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Maka dari itu, prinsip manajemen lingkungan memegang peranan yang amat 

penting dalam pencegahan timbulnya habitat baru bagi nyamuk terutama 

plasmodium penyebaran malaria yaitu nyamuk Anopheles (Achmadi, 2012). 

 

Upaya pencegahan memiliki esensi untuk meminimalisir kontak antara 

manusia dan nyamuk, hal yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan 

kelambu dan penyemprotan rumah. Penggunaan kelambu yang sebelumnya 

direndam dengan insektisida merupakan upaya efektif untuk ibu hamil dan 

anak-anak yang merupakan kelompok rentan (Achmadi, 2012). 

 

Upaya sebagai pencegahan juga dapat dilakukan dengan pemberantasan 

jentik nyamuk dan nyamuk dewasa yang dapat dilakukan penyemprotan 

rumah. Sebaiknya, penyemprotan menggunakan insektisida sebanyak dua kali 

setahun. Penyemprotan pada rawa-rawa yang potensial tempat perindukan 

nyamuk. Dapat juga dilakukan manipulasi biologis dengan penebaran ikan 

pada saluran air mengalir maupun persawahan yang berfungsi sebagai 

predator bagi jentik nyamuk (Achmadi, 2012). 

 

Prinsip utama pencegahan penularan malaria yaitu pemberantasan tempat 

perkembangbiakan nyamuk dengan pengelolaan lingkungan yang terstruktur 

karena nyamuk dapat berkembangbiak dalam berbagai tempat (Kemenkes RI, 

2015). 

 

2.3 Suhu dan Ketinggian Dalam Unsur Geografis 

Suhu adalah ukuran seberapa panas atau dingin suatu sistem atau benda 

dalam bentuk digital. Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

mempengaruhi kepadatan vektor malaria di suatu daerah. Kepadatan 68,8% 

Anopheles dipengaruhi oleh suhu. Jika suhu turun maka kepadatan nyamuk 

akan meningkat, sebaliknya jika suhu naik maka kepadatan nyamuk akan 

berkurang. 23-25℃ adalah suhu terbaik untuk perkembangbiakan nyamuk 

(Mofu, 2013). 

Ketinggian merupakan variabel lingkungan yang mempengaruhi penyebaran 
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populasi nyamuk. Ketinggian daerah ini terbagi menjadi dua, yaitu dataran 

rendah (<200m dpl) dan dataran tinggi (>200m dpl). Semakin rendah 

ketinggian maka akan semakin tinggi suhu (Fiolenta, 2006). 

 

2.4 Kondisi Geografis Kecamatan Teluk Pandan dan Desa Hanura 

Teluk pandan yang diresmikan pada 18 November 2014 merupakan 

kecamatan di Kabupaten Pesawaran, Lampung. Perbatasan Kecamatan Teluk 

Pandan di bagian Utara berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan, di 

Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung, bagian Timur berbatasan dengan 

Kota Bandar Lampung, dan untuk bagian Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Padang Cermin. Kecamatan Teluk Pandan terdiri dari Desa Batu 

Menyan, Desa Cilimus, Desa Gebang, Desa Hanura, Desa Hurun, Desa 

Munca, Desa Sidodadi, Desa Sukajaya Lempasing, Desa Talang Mulya, Desa 

Tanjung Agung (Dinkes Kabupaten Pesawaran, 2017). 

 

Tabel 1. Luas Kecamatan Teluk Pandan Menurut desa, 2018 

Desa 
Luas/Area Persentase 

 Km
2 

Ha 

Batu Menyan 7.65 765 6.26 

Gebang 17.35 1735 14.20 

Sidodadi 14.00 1400 11.46 

Hanura 9.04 904 7.40 

Cilimus 6.75 675 5.52 

Hurun 12.86 1286 10.52 

Sukajaya Lempasing 17.39 1739 14.23 

Munca 15.00 1500 12.28 

Tanjung Agung 15.00 1500 12.28 

Talang Mulyo 7.15 715 5.85 

Teluk Pandan 122.19 12219 100.00 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2018) 

 

Desa Hanura adalah sebuah desa di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran Lampung yang dipimpin oleh seorang kepala desa. Desa Hanura 

berjarak 60 kilometer dari ibu kota kabupaten dan 12 kilometer dari ibu kota 
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provinsi. Desa Hanura berbatasan dengan Desa Hurun di sebelah utara, Desa 

Dudadi di sebelah selatan, Teluk Lampung di sebelah timur, dan Desa 

Chilimus di sebelah barat. Ketinggian tanah Desa Hanura antara 0-600 MDPL 

dan suhu antara 20-35
o
C (Dinkes Kabupaten Pesawaran, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Desa Hanura (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 

2018) 

 

2.5  Analasis Spasial 

Hasil analisis spasial sangat bergantung pada letak objek. Fungsi analisis 

spasial dapat memberikan hasil informasi yang spesifik tentang suatu 

peristiwa yang terjadi pada suatu tempat atau elemen geografis tertentu pada 

waktu tertentu. Klasifikasi, Network, overlay, buffer zone, Find Distance, 

Clustering, Interpolasi, dan Proximity merupakan indikator dalam fungsi 

analisis spasial, yang berfungsi untuk memperoleh nilai tambah, mengekstrak 

dan memiliki informasi spasial baru (Prahasta, 2009).  
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2.6  Kerangka Penelitian 

Kerangka teori penelitian ini digambarkan pada Gambar 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Teori 

 

Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 3 : 
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Gambar 3. Kerangka konsep 
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2.7  Hipotesis 

Hipotesis yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah: 

a.  H0  : Tidak terdapat pengaruh genangan air, dan penggalian parit 

     terhadap keberadaan potensial breeding place vektor malaria di 

     Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

     Lampung 

H1 : Terdapat pengaruh genangan air, dan penggalian parit terhadap    

keberadaan potensial breeding place vektor malaria di Desa  

Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,  

Lampung 

b.   H0  :   Tidak terdapat pengaruh suhu, dan ketinggian terhadap keberadaan 

   potensial breeding place vektor malaria di Desa Hanura, 

   Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung 

H1 : Terdapat pengaruh suhu, dan ketinggian terhadap keberadaan 

   potensial breeding place vektor malaria di Desa Hanura, 

   Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional yaitu melakukan observasi dan pengukuran variabel pada satu 

waktu tertentu. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pengambilan data berupa pemetaan 

breeding place vektor dan kejadian malaria di Desa Hanura, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

September 2021-Januari tahun 2022. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah sebagian penderita positif malaria yang 

tercatat di Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung berdasarkan konfirmasi laboratorium dari laporan malaria 

Puskesmas Hanura. 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel penderita malaria 

yang diambil dari sebagian populasi berdasarkan data laporan kasus malaria 

di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan periode Januari 2019 – Desember 

2020.  

 

Untuk mengetahui jumlah sampel minimal yang dibutuhkan, dapat dibantu 

dengan rumus Lemeshow (Lemeshow, 1997) : 
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𝑛 = 
𝑍21−

𝑎

2
 𝑃(1−𝑃)𝑁

𝑑2(𝑁−1)+𝑍21−
𝑎

2
 𝑃(1−𝑃)

 

𝑛 = 
(1,96)2(0,5)(1−0,5)78

(0,1)2(78−1)+(1,96)2 (0,5)(1−0,5)
 

 

n = 43,29 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

Z
2

1-a/2   = Derajat kepercayaan (95%) 

d  = Derajat penyimpangan populasi 10% (0,1) 

P  = Proporsi populasi (0,5) 

N  = Jumlah populasi (78) 

Dari perhitungan sampel didapatkan n = 43,29 yang dibulatkan menjadi 44 

sampel 

 

3.4 Kriteria Penelitian 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

1. Rumah tangga penderita malaria yang tercatat dalam laporan kasus malaria 

Puskesmas Hanura. 

2. Rumah penderita adalah alamat tinggal saat sakit. 

3. Penderita malaria tinggal dirumah minimal 1 tahun di Desa Hanura 

sebelum  didiagnosis malaria. 

4. Habitat potensial vektor bersifat permanen sepanjang musim hujan dan 

kemarau. 

5. Suhu lingkungan ditemukannya tempat potensial perindukan nyamuk 

berada direntang 23
o
-25

o
c. 

 

Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah 

1. Penderita tidak bersedia diwawancara 

2. Alamat penderita tidak dapat ditemukan. 

3. Habitat potensial mengalami perubahan karena pengalihan fungsi lahan. 

4. Kondisi lingkungan mengalami perubahan sejak penderita sakit hingga 

penelitian dilaksanakan. 



22  

5. Suhu lingkungan ditemukannya tempat potensial tidak memenuhi kriteria 

suhu ideal (23
o
-25

o
c). 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengelolaan lingkungan 

(Penimbunan genangan air dan penggalian parit) dan unsur geografi (Suhu 

dan ketinggian). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keberadaan breeding place 

vektor. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini tampak pada tabel 2 
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No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Pemetaan penderita 

malaria 

Alamat tinggal penderita malaria di Desa 

Hanura 

Observasi Titik koordinat alamat 

penderita 

Rasio 

2. Penderita malaria 

berdasarkan usia 

Lama masa hidup responden terhitung dari 

waktu kelahiran sampai saat wawancara 

Wawancara 1. 0-4 tahun 

2. 5-9 tahun 

3. 10-14 tahun 

4. >15 tahun 

Nominal 

3.  Penderita malaria 

berdasarkan jenis 

kelamin 

Identitas responden untuk membedakan laki-

laki dan perempuan 

Wanwancara 0. Laki-laki 

1. Perempuan 

 

Nominal 

4.  Pemetaan potensial 

breeding place vektor 

malaria 

Titik koordinat pada peta ditemukannya 

potensial breeding place 

Observasi Titik koordinat potensial 

breeding place 

Rasio 

5. Keberadaan potensial 

breeding place vektor 

malaria 

Keberadaan tempat-tempat yang berpotensi 

sebagai habitat perkembangbiakan nyamuk 

Observasi 0. Ditemukan 

1. Tidak Ditemukan 

Nominal 

 

6. Penimbunan genangan 

air 

Penimbunan genangan air yang berpotensi 

sebagai tempat perindukan nyamuk 

Observasi 0. Tidak melakukan 

1. Melakukan 

Nominal 

7. Penggalian atau 

pengaliran parit 

Dilakukan dengan menggali parit di sekitar 

rumah dengan kedalaman lebih dari 50cm 

Observasi 0. Tidak melakukan 

1. Melakukan 

Nominal 

8. Suhu Suhu tempat yang berpotensial sebagai tempat 

perindukan nyamuk vektor malaria 

Pengukuran langsung 0. Berpotensi: 23-25
o
C  

1. Tidak Berpotensi: <23
o
C 

dan >25
o
C 

Nominal 

9. Ketinggian wilayah Garis-garis yang menghubungkan titik-titik 

pada permukaan tanah diukur dari permukaan 

laut 

Melihat Peta Kontur 

Desa Hanura 

0. Dataran rendah <200mdpl 

1. Dataran tinggi >200mdpl 

Nominal 

Tabel 2. Definisi Operasional 
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3.7 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder, data primer dalam penelitian ini adalah titik koordinat sampel 

penderita malaria, dan karakteristik breeding place vektor malaria meliputi 

suhu, ketinggian, genangan air, dan penggalian/pengaliran parit yang 

diperoleh melalui survei entomologi. Data sekunder penelitian ini adalah, 

jumlah kasus malaria berdasarkan laporan Puskesmas Desa Hanura 

Kecamatan Teluk Pandan periode Januari 2019 - Desember 2020. 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

3.8.1 Titik Koordinat Penderita Malaria 

Digitasi atau pengambilan titik koordinat penderita malaria 

menggunakan GPS pada perangkat handphone melalui survei langsung 

ke alamat rumah penderita. 

 

3.8.2 Survei Entomologi 

Survei entomologi dilakukan dalam beberapa langkah yaitu 

1. Siapkan lembar observasi dan alat yang dibutuhkan untuk 

pencatatan. 

2. Survei potensial tempat perindukan nyamuk ke lingkungan sekitar. 

3. Jika tempat tersebut memenuhi kriteria sebagai potensial tempat 

perindukan nyamuk, maka diambil titik koordinat menggunakan 

GPS dari perangkat handphone. 

4. Pengamatan karakteristik dari tempat potensial vektor tersebut yang 

meliputi suhu, ketinggian, terdapat paparan sinar matahari atau tidak, 

adanya hewan atau tumbuhan air atau tidak. 

5. Tempat potensial yang ditemukan akan dicatat titik koordinatnya 

melalui GPS. 

 

3.8.3 Tahap Penyelesaian 

1. Download data yang diperoleh dari GPS 

2. Analisis univariat untuk mengetahui pemetaan kejadian malaria dan 
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tempat potensial breeding place yang ditemukan 

3. Analisis bivariat data dan pembahasan 

 

3.9 Alur Penelitian 

Gambar 4 adalah alur penelitian pada penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur Penelitian 

 

 

 

Survei pendahuluan dan pembuatan proposal 

Seminar Proposal 

Menentukan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

Survei tempat penelitian 

Mengajukan perizinan etik untuk penelitian 

Pengambilan titik koordinat variabel penelitian 

Pengolahan data dan analisis data 

Penyusunan hasil peneltian 

Seminar hasil penelitian 
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3.10  Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan data, tahap selanjutnya adalah menggunakan 

program pengolahan data statistik yang didukung oleh software SPSS 

25.0 For Windows untuk pengolahan data. Editing adalah mengecek 

kembali data yang diperoleh. Coding adalah pengubahan data 

penelitian menjadi simbol-simbol yang sesuai untuk dianalisis. Entri 

data adalah input data ke dalam perangkat lunak komputer, dan 

cleaning adalah kegiatan pengecekan ulang data yang diperoleh untuk 

lihat apakah ada data saat memasukkan data.  

 

Analisis data terbagi menjadi dua yaitu analisis univariat dan analisis 

bivariat. Analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi 

masing-masing variabel. Data yang ditampilkan dalam analisis 

univariat berupa gambar dan tabel distribusi. 

 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

dengan menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu analisis 

korelasi rank spearman. 

 

3.11  Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

dengan No. 331/UN26.18/PP.05.02.00/2022. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemetaan penderita malaria dengan titik koordinat di Desa Hanura yaitu  

6
0
27’32.8” LS s.d 6

0
28’19.2” LS dan 105

0
13’47.1” BT s.d 105

0
14’55.4” 

BT. Sebagian besar ditemukan di daerah pemukiman masyarakat Desa 

Hanura 

2. Angka penderita malaria lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin 

Laki-Laki dengan umur >15 tahun 

3. Pemetaan lokasi potensial breeding place dengan titik koordinat  

6
0
27’40” LS s.d 6

0
28’25.3” LS dan 105

0
13’51.5” BT s.d 105

0
14’52.5” BT  

banyak ditemukan di sekitar rumah warga berupa genangan air dan parit 

yang menggenang 

4. Genangan air dan penggalian parit memiliki hubungan yang bermakna 

terhadap keberadaan potensial breeding place vektor malaria 

5. Suhu memiliki hubungan yang bermakna terhadap keberadaan potensial 

breeding place vektor malaria sedangkan ketinggian tidak terdapat 

hubungan yang bermakna terhadap keberadaan potensial breeding place 

vektor malaria 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Lain 

Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitian berupa pemeriksaan dan indentifikasi jentik Anopheles pada 

breeding place yang ditemukan, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini 

belum sepenuhnya bisa menggambarkan tempat yang berpotensi menjadi 

perindukan nyamuk vektor malaria karena tidak dilakukaannya identifikasi 

jentik pada breeding place. 
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5.2.2 Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan bagi pemerintah daerah dalam hal ini dapat meningkatkan 

program pencegahan dan pengendalian vektor secara berkala dan terpadu 

serta berkesinambungan dengan cara mengidentifikasi tempat potensial 

perkembangbiakan vektor malaria. 

 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa Hanura untuk 

lebih memperhatikan dan melestarikan lingkungan sekitar agar dapat 

menjadi preventif pencegahan penyakit menular berbasis lingkungan.   
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